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ABSTRAK 
JILBAB DAN IDENTITAS DIRI MUSLIMAH  
(Studi Kasus Pergeseran Identitas Diri Muslimah  
di Komunitas “Solo Hijabers” Kota Surakarta) 
 
Fenomena penggunaan jilbab dewasa ini telah bergeser maknanya, 
sehingga hijab bukan saja sebagai penutup aurat sesuai syariat Islam, tetapi kini 
telah menjadi fashion. Komunitas Solo Hijabers berusaha menginisiasi dan 
mengembangkan tren baru berkerudung bagi wanita muslim di Surakarta. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis pergeseran identitas 
diri anggota Solo Hijabers terhadap penggunaan atau pemakaian jilbab dari 
konsep I menjadi Me. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah anggota Solo Hijabers (SH). Teknik penentuan informan dalam penelitian 
kualitatif ini menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara mendalam. Teknik analisis data menggunakan 
analisis kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Cara anggota Solo Hijabers 
mengkomunikasikan simbol-simbol yang ada dalam penggunaan jilbab dalam 
konsep I dapat dilihat dari alasan-alasan penggunaan jilbab sebelum menjadi 
anggota Solo Hijabers yaitu: Jilbab berfungsi sebagai pemenuhan kewajiban 
sebagai perempuan muslim, jilbab berfungsi sebagai pelindung kehormatan 
perempuan, jilbab sebagai sarana atau mekanisme kontrol diri, dan jilbab sebagai 
perlawanan simbolik terhadap tren fashion; 2) Cara anggota Solo Hijabers 
mengkomunikasikan simbol-simbol yang ada dalam penggunaan jilbab dalam 
konsep Me dapat dilihat dari alasan-alasan penggunaan jilbab sesudah menjadi 
anggota Solo Hijabers yaitu: hijab sebagai penyempurna pakaian muslimah, hijab 
sebagai pelindung, hijab sebagai alat untuk mencapai tujuan hidup di dunia dan 
akhirat, dan hijab sebagai identitas; 3) Perubahan identitas diri  dari “I” menjadi 
“Me” sebelum dan sesudah masuk menjadi anggota Solo Hijabers: a) Ditinjau dari 
aspek kewajiban, adalah murni untuk memenuhi kewajiban dan perintah agama 
dan setelah menjadi anggota Solo Hijabers adalah sebagai penyempurna pakaian 
muslimah; b) Ditinjau dari aspek pelindung adalah pelindung kehormatan wanita 
muslim dan setelah menjadi anggota Solo Hijabers adalah muslim yang berjilbab 
secara nilai dan norma akan lebih dilindungi oleh masyarakat; c) Ditinjau dari 
aspek tujuan adalah sebagai mekanisme kontrol diri dan setelah menjadi anggota 
Solo Hijabers adalah hijab telah menjadi gaya hidup; d) Ditinjau dari aspek tujuan 
adalah sebagai hal yang membedakan dengan wanita non muslim dan setelah 
menjadi anggota Solo Hijabers adalah sebagai identitas muslim yang modern dan 
fashionable. 
 
Kata Kunci: komunitas hijabers, pergeseran identitas diri, konsep diri 
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ABSTRACT 
 
IDENTITY AND SELF-MUSLIM VEIL 
(Case Study Shifting Identity Muslimah 
in the Community "Solo Hijabers" Surakarta) 
 
The phenomenon of the use of the veil today has shifted its meaning, so that 
the hijab is not only to cover the nakedness accordance Islamic law, but it has 
now become a fashion. Solo Hijabers community seeks to initiate and develop new 
trends for the veiled Muslim woman in Surakarta. The purpose of this study is to 
describe and analyze the shifting identity Solo Hijabers members against the use 
or wearing of headscarves from concept I be Me. 
This research includes qualitative research. The subjects were members of 
Solo Hijabers (SH). Techniques determination of informants in a qualitative study 
using purposive sampling. Data collection techniques using the technique of in-
depth interviews. Data were analyzed using qualitative analysis. 
The results showed that: 1) The way members of Solo Hijabers 
communicate symbols that exist in the use of the veil in the concept I can be seen 
from the reasons for the use of the veil before a member of Solo Hijabers namely: 
Hijab serves as the fulfillment of obligations as a Muslim woman, hijab serves as 
honorary patron of women, the veil as a means or mechanism of self-control, and 
the headscarf as a symbolic resistance to fashion trends; 2) How to members of 
Solo Hijabers communicate symbols that exist in the use of the veil in the concept 
of Me can be seen from the reasons for the use of the veil after a member of Solo 
Hijabers namely: the hijab as a complement Islamic headscarf, the hijab as 
protection, hijab as a means to achieve life goals in the world and the hereafter, 
and hijab as an identity; 3) The change in identity of the "I" to "Me" before and 
after admission to the Solo Hijaber: a) Judging from the liability aspect, is purely 
to fulfill the obligations and religious orders and after becoming a member of 
Solo Hijabers is as complement the Islamic headscarf; b) Judging from the 
protective aspect is the honorary patron of Muslim women and as a member of 
Solo Hijabers is veiled Muslim in values and norms will be protected by society; 
c) Judging from the aspect of purpose is as a mechanism of self-control and after 
becoming a member of Solo Hijabers is the hijab has become a way of life; d) 
Judging from the aspect of purpose is as a matter of differentiating the non-
Muslim woman and after becoming a member of Solo Hijabers is a Muslim 
identity that is modern and fashionable. 
 
Keywords: hijabers community, shifting identity, self concept 
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1. Pendahuluan 
 
Wanita muslim di Indonesia sekarang ini sudah mulai menyadari kewajiban 
menutup auratnya dengan berhijab. Sebagai identitas muslimah, hijab, kerudung, 
veil, atau lazim disebut jilbab sudah menjadi trend. Jilbab sekarang ini sudah 
menjadi mode bagi wanita muslimah dari berbagai kalangan, melintasi batas-
batas kalangan pelajar dan mahasiswa yang menjadi perintis. Jilbab sudah tidak 
dicurigai dan dilarang penggunaannya seperti di masa lalu. Diskriminasi 
terhadap muslimah yang berjilbab kini sudah jarang terjadi di negeri ini 
(Ahmadi dan Yohan, 2007: 2). 
Jilbab sebagai busana muslim telah diterima oleh masyarakat luas. 
Peekembangan tren fashion jilbab dengan beragam model, gaya dan bahannya 
mendorong perempuan muslim menjadikan jilbab sebagai pilihan pakaian 
keseharian. Muslimah dapat leluasa memilih model dan bahan jilbab yang ingin 
dipakai. Model jilbab tersebut dapat ditemui di berbagai mall, pasar tradisional, 
outlet atau toko baju. 
Jika berjalan-jalan di Mall, bukan suatu yang ganjil melihat sekelompok 
muslimah melenggang mengenakan busana bermerek yang sangat fashionable 
dan berhijab. Itulah fenomena yang lazim saat ini. Makin banyak muslimah 
yang dengan sadar mengenakan hijab. Memang susah untuk mengukur niat 
atau motivasi mereka, tapi paling tidak dengan berhijab mereka telah 
mempertegas identitas diri mereka sebagai seorang muslimah. 
Berkembangnya jilbab menjadi fashion memunculkan kelompok-kelompok 
yang hadir di tengah masyarakat. Adanya kesamaan dan kesadaran berinteraksi 
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akan kesamaan tersebut maka munculah kelompok atau komunitas urltuk 
mewadahinya. Kelompok sosial tersebut turut memiliki andil dalam 
pembentukan identitas diri seseorang. Seseorang dipengaruhi oleh kelompok 
yang menjadi rujukan dalam bertindak, berperilaku, dan merasa. Kelompok 
sosial ini disebut sebagai kelompok acuan (reference group). Salah satunya 
adalah komunitas Solo Hijabers yang mana dijadikan muslimah di Kota 
Surakarta sebagai kelompok yang secara signifikan mempengaruhi dan 
menjadi kiblat cara berhijab mereka. 
Munculnya tren mode jilbab tersebut telah merubah cara berfikir, persepsi 
dan pemaknaan atas hakikat jilbab yang sebenarnya. Mereka remaja muslimah 
kini beranggapan bahwa meskipun berjilbab tetapi mereka tetap dapat tampil 
modern dan modis tanpa mempertimbangkan apakah yang ia kenakan telah 
sesuai dengan syariat Islam atau sesuai dengan konsep diri mereka atau tidak. 
Keadaan seperti demikian tadi dapat dimunculkan sebagai pembentuk identitas. 
Cara penggunaan jilbab masuk dalam teori interaksionisme simbolik yang 
merupakan tindakan manusia dalam menjalin interaksinya dengan sesama 
anggota masyarakat. Penjelasan-penjelasan teoritik itu selalu mendasarkan diri 
pada asumsi-asumsi yang ditetapkan oleh teori yang berkaitan. Asumsi-asumsi 
itu berisi bahwa makhluk manusia bertindak ke arah berbagai hal atas dasar 
makna yang dimiliki hal-hal itu bagi mereka. Makna hal-hal tersebut muncul 
dari interaksi sosial antara seseorang dengan kawannya (Sonhaji, 2011: 20). 
Merujuk pada pendapat Djami (2012: 1) kita akan menjadi siapa diri kita 
merupakan hasil dari interaksi kita dengan orang lain dan lingkungan sosial 
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menjadi tempatnya. Pengaruh-pengaruh yang diterima dari interaksi inilah yang 
kemudian pada akhirnya membentuk identitas dirinya. Artinys sebuah identitas 
diri dapat terbentuk di dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan 
masyarakat. Pembentukan identitas diri adalah hasil dari kerja keras seseorang 
dengan belajar dalam segala aspek lingkungan dan menggabungkannya menjadi 
sebuah bingkai yang indah di dalam kehidupan dan hal ini merupakan sarana bagi 
pembentukan pola pikir (mindset) dan sikap mental. 
Penelitian ini menggunakan teori identitas diri I and Me yang dikemukakan 
oleh George Herbert Mead. Mead mendefinisikan dua buah aspek dalam identitas 
diri seseorang, yang ia namakan I dan Me, dimana I adalah aspek kreatif dan tidak 
dapat diprediksikan dari diri seseorang, bersifat spontan dan cenderung bebas 
dalam mengaktualisasi diri tanpa memikirkan dampak atau pengaruhnya terhadap 
orang lain. Sedangkan Me adalah penerimaan atas orang lain berupa harapan-
harapan atau pandangan yang digeneralisir oleh seseorang (Ritzer dan Goodman, 
2005: 272). 
Studi tentang efek teori interaksi simbolis dari Herbert mead memiliki kaitan 
erat dengan komunikasi. Komunikasi dapat didefinisikan sebagai transmisi 
informasi dan pemahaman melalui penggunaan simbol-simbol biasa atau umum. 
Terdapat lima aspek dalam komunikasi, aspek-aspek dalam komunikasi tersebut 
adalah komunikator, pesan, media, komunikan dan efek. Dalam penelitian ini, 
hendak meneliti dari sisi komunikator, yaitu anggota Solo Hijabers.  
Fenomena jilbab selalu muncul dengan berbagai ekspresi dan pesan di 
belakangnya. Melihat paparan masalah di atas maka fokus penelitian ini adalah 
 6 
 
bagaimanakah penggunaan jilbab dan pergeseran identitas diri muslimah pada 
komunitas “Solo Hijabers” di Kota Surakarta dengan judul: “Jilbab dan Identitas 
Diri Muslimah (Studi Kasus Pergeseran Identitas Diri Muslimah di Komunitas 
“Solo Hijabers” Kota Surakarta”. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Konsep diri adalah gambaran seseorang tentang diri sendiri, baik bersifat 
fisik, sosial, maupun psikologis, yang diperoleh melalui interaksinya 
dengan orang lain dan kesadaran seseorang tersebut terhadap dirinya 
sendiri. Interaksi disini merupakan jalinan komunikasi antara manusia 
satu dengan manusia lainnya yang dipengaruhi oleh situasi baik secara 
fisik, sosial maupun psikologisnya. 
2.2 Jilbab, adalah kain panjang untuk menutupi aurat dalam wilayah kepala, 
leher, dan dada serta tidak boleh menerawang atau tembus pandang. 
2.3 Identitas Diri, adalah mengenal dan menghayati dirinya sebagai pribadi 
sendiri serta tidak tenggelam dalam peran yang dimainkan. Berkenaan 
dengan identitas diri, I dan Me mempunyai kaitan yang erat dalam hal 
ini. Pengertian dari I dalam teori yang berkaitan dengan interaksi 
simbolik  adalah respons langsung individu satu dengan individu yang 
lain, sedangkan Me adalah serangkaian sikap terorganisasi dari orang 
lain yang diandalkan seseorang. 
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3. Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran atau pemahaman terhadap suatu gejala (Pawito, 2007: 83). Tujuan yang 
dimaksud adalah untuk mengemukakan gambaran dan pemahaman untuk 
mengetahui cara anggota Solo Hijabers mengkomunikasikan simbol-simbol yang 
ada dalam penggunaan jilbab secara umum, dalam konsep I, konsep Me, serta 
konsep I & Me. 
 Lokasi penelitian adalah di Danadi Moslem Fashion dan Masjid Al Hadi 
Mustaqim dengan alamat di Jalan Bhayangkara Surakarta. Alasan dipilihnya 
kedua lokasi tersebut adalah karena menjadi tempat komunitas Solo Hijabers 
menyelenggarakan kegiatan rutinnya. Data yang digunakan adalah data primer 
hasil observasi dan wawancara. Subjek penelitian ini adalah anggota Solo 
Hijabers (SH) yang mengenakan jilbab. Teknik penentuan informan dalam 
penelitian kualitatif ini menggunakan purposive sampling yaitu merupakan 
pemilihan anggota sampel yang didasarkan atas kriteria dan pertimbangan 
tertentu. Teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi data atau sumber. 
Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif dengan pendekatan 
interaktif. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Solo Hijabers merupakan sebuah komunitas untuk muslimah di Kota Solo. 
Munculnya komunitas Hijabers membuat trend berbusana tersendiri yang menjadi 
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trend, gaya berbusana muslimah pun menjadi modis dan bergaya. Adanya 
komunitas Hijabers merubah pola pikir para individu tentang gaya berhijab yang 
modis. Komunitas Solo Hijabers merupakan sebuah komunitas untuk muslimah di 
Kota Solo. Anggota komunitas Solo Hijabers membangun identitas baru seorang 
wanita muslim yang mengenakan jilbab namun tetap dapat tampil cantik, stylish, 
modis serta masih sesuai dengan kewajiban menutup aurat bagi wanita muslim. 
Perkembangan model jilbab semacam ini telah membentuk produk fashion baru 
atas nama agama. Simbol-simbol ketakwaan seseorang telah terkomodifikasi 
(menjadi komoditas) seiring dengan perkembangan arus informasi. 
Cara anggota Solo Hijabers mengkomunikasikan simbol-simbol yang ada 
dalam penggunaan jikbab dalam konsep I. Identitas diri “I” adalah aspek kreatif 
dan tidak dapat diprediksikan dari diri seseorang, bersifat spontan dan cenderung 
bebas dalam mengaktualisasi diri tanpa memikirkan dampak atau pengaruhnya 
terhadap orang lain. Dalam konsep “I”, pemahaman jilbab berkaitan erat dengan 
pemahaman aurat seorang perempuan. Berdasarkan identitas diri ”I”, alasan-
alasan penggunaan jilbab sebelum menjadi anggota Solo Hijabers adalah sebagai 
berikut: 1) Jilbab berfungsi sebagai pemenuhan kewajiban seabagai pereampuan 
muslim. An-Nur ayat 31 yang berisi perintah untuk menutup aurat dan perhiasan 
dengan memakai hijab; 2) Jilbab berfungsi sebagai pelindung kehormatan 
perempuan, baik itu pelindung fisik maupun pelindung kehormatan mereka; 3) 
Jilbab sebagai sarana mekanisme kontrol diri, artinya dengan memakai jilbab 
mereka ingin menunjukkan sebagai seorang muslimah yang taat beragama; 4) 
Jilbab sebagai perlawanan simbolik terhadap tren fashion, penggunaan jilbab bagi 
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muslimah didasarkan pada pedoman Al-Qur’an dan Hadist, mereka tidak 
terpengaruh oleh tren jilbab yang modis dan gaul. 
Faktor yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan berjilbab dalam 
identitas diri ”I” adalah: 1) Faktor eksternal, adalah faktor yang berasal dari luar 
individu terutama dari lingkungan yang didalamnya terdiri dari keluarga, teman 
bermain, media massa dan termasuk media sosial yang semakin berkembang 
dewasa ini; 2) Faktor internal, adalah faktor yang berasal dari individu itu sendiri 
seperti kesenangan pribadi, hidayah, dan sebagainya 
Cara anggota Solo Hijabers mengkomunikasikan simbol-simbol yang ada 
dalm penggunaan jilbab dalam konsep ”Me”. Identitas diri ”Me” merupakan 
serangkaian sikap terorganisasi dan penerimaan diri oleh orang lain yang menjadi 
acuan seseorang. Saat individu berinteraksi dengan orang lain, seorang individu 
menafsirkan gerak-gerik orang lain, dan dengan demikian dia dapat melihat 
dirinya berdasarkan sudut pandang orang lain. Mereka membayangkan bagaimana 
orang lain menilai mereka. Ini dinamakan proses “looking glass self” (diri 
berdasarkan penglihatan orang lain). Penilaian terhadap diri muncul dari interaksi 
berdasarkan konteks kelompok. Hal inilah yang mengembangkan konsep diri dan 
menentukan perkembangan kepribadian seseorang. Berdasarkan identitas diri 
“Me”, alasan penggunaan jibab setelah menjadi anggota Solo Hijabers adalah 
sebagi berikut: Hijab sebagi penyempurna pakaian muslimah, kewajiban 
muslimah untuk memakai hijab merupakan alasan anggota Solo Hijabers bahwa 
hijab merupakan penyempurna pakaian muslimah.  
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Hijab sebagai pelindung, dengan memakai hijab anggota Solo Hijabers 
dilindungi dari laki-laki yang akan mengganggu mereka, terbentengi dari 
pergaulan bebas, dengan hijab mereka tidak akan pergi ke tempat-tempat yang 
tidak pantas dikunjungi oleh muslimah. 
Hijab sebagai alat untuk mencapai tujuan hidup di dunia dan akhirat. Bagi 
mereka penggunaan jilbab secara syar’i merupakan satu-satunya cara yang 
ditempuh untuk mencapai tujuan hidup mereka agar mencapai kedamaian baik di 
dunia maupun di akhirat. 
Hijab sebagi identitas, individu berusaha menunjukkan tentang identitas 
dirinya kepada orang lain sebagi seorang muslimah. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan 
berjilbab dalam identitas diri “Me” adalah: 1) Faktor pergaulan, karena ingin 
menambah banyak teman dan pengalaman. Setelah menjadi anggota Solo Hijabers 
sehingga banyak kenalan, relasi dan jaringan dari berbagi kalangan dan profesi, 
sehingga dapat dikatakan “gaul”; 2) Faktor gaya hidup, berhijab bukan lagi hanya 
sekedar kewajiban beragama, namun lebih kepada gaya hidup. Komunitas ini 
memiliki kegiatan untuk tetap berinteraksi sesama anggotanya, seperti pengajian 
rutin, sharing, dan seminar. 
Perubahan identitas diri dari “I” menjadi “Me” sesudah masuk menjadi 
anggota Solo Hijabers. Perubahan identitas diri dari “I” menjadi “Me” dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 1) Ditinjau dari aspek kewajiban, sebelum menjadi 
anggota Solo Hijabers adalah murni untuk memenuhi kewajiban dan perintah 
agama. Setelah menjadi anggota Solo Hijabers adalah selain kewajiban juga 
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sebagai penyempurna pakaian muslimah; 2) Ditinjau dari aspek pelindung, 
sebelum menjadi anggota SH hijab adalah sebagi pelindung kehormatan wanita 
muslim. Setelah menjadi anggota SH adalah muslimah berjilbab secara nilai dan 
norma akan lebih dilindungi oleh masyarakat; 3) Ditinjau dari aspek tujuan, 
sebelum menjadi anggota SH adalah sebagi mekanisme kontrol diri, setelah 
menjadi anggota SH, hijab telah menjadi gaya hidup; 4) Ditinjau dari aspek 
tujuan, setelah menjadi anggota SH, hijab berfungsi sebagai identitas muslim yang 
moderen dan fashionable. 
5. Penutup 
Komunitas Hijabers membawa identitas agama Islam didalamnya. Akan 
tetapi dalam tren fashion yang mereka tonjolkan, identitas tersebut tidak menjadi 
hal utama yang menjadi fokus dalam citra hijabers. Hijabers justru ingin 
mencitrakan kaum wanita modis yang memiliki strata sosial tinggi. Dari apa yang 
mereka kenakan, mereka ingin mengungkapkan nilai sosial mereka dan ingin 
mendapatkan pengakuan tersebut dari lingkungan sosial di sekitarnya. Esensi awal 
jilbab sebagai simbol keagamaan dan bukti kepatuhan kini mulai bergeser, jilbab 
berubah menjadi sebuah fashion. Sebagai fashion jilbab mengikuti trend dan 
mode yang sedang booming. Kesadaran taat beragama dan tuntutan fashion 
membuat banyak wanita Indonesia mengkreasikan jilbab dengan berbagai model 
dan gaya. Kesan bahwa wanita yang berjilbab adalah wanita kuno dan konservatif 
kini mulai luntur. Dalam konteks kekinian, jilbab menjadi simbol identitas, status, 
kelas dan kekuasaan. Menurut Nasaruddin Umar, misalnya, pakaian adalah 
ekspresi yang paling khas dalam bentuk material dari berbagai tingkatan 
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kehidupan sosial sehingga jilbab menjadi sebuah eksistensi sosial, dan individu 
dalam komunitasnya. 
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